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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Pada bab ini, peneliti akan membahas metode penelitian yang akan 
digunakan, dipelajari serta disesuaikan dengan wawancara dan dokumentasi yang 
peneliti lakukan sebelumnya. Pemilihan metode penelitian tersebut bertujuan untuk 
memudahkan peneliti dalam merancang serta melaksanakan penelitian sehingga 
penelitian dapat terencana dan tersusun secara sistematis dan terukur serta dapat 
berjalan dengan baik.  
1.1. Metode dan Desain Penelitian 
 Sebagaimana yang tercantum dalam Kamus Besar Bahasan Indonesia. 
Metode adalah cara yang diatur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud. 
Sementara menurut Sugiyono (2013 : 15) mengemukakan bahwa metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara tringulasi (gabungan) analisis data bersifat 
induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makana daripada 
generalisasi. 
Obyek alamiah yang dimaksud Sugiyono (2013 :15 ) adalah obyek yang 
apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti 
memasuki obyek, setelah berada di obyek dan serta keluar dari obyek relatif tidak 
berubah. Jadi selama peneliti melakukan penelitian mengenai peran orang tua 
dalam proses pembelajaran IPS, peneliti sama sekali tidak mengatur kondisi 
tempat penelitian maupun melakukan manipulasi terhadap variable. 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian deskriptif 
kualitatif. Menurut  Bogan dan Taylor (L.J Muloeng, 2011 : 4) mengatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Sesuai dengan fokus permasalahan yang peneliti ambil, yaitu tentang 
peran orang tua dalam pembelajaran IPS di kelas VII-C SMP Kartika XIX-2 
Bandung. Peneliti mendapatkan fokus penelitian berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan kepada siswa, guru dan orang tua kelas VII-C di SMP Kartika 
XIX-2 Bandung. Peneliti melakukan wawancara kepada siswa, guru, dan orang 
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tua mengenai proses pembelajaran IPS selama belajar di rumah. Berdasarkan 
wawancara tersebutlah peneliti akhirnya menemukan hal yang menarik untuk 
dikaji, dan dijadikan fokus penelitian, yaitu tentang peran orang tua dalam 
pembelajaran IPS di rumah salama pandemi covid-19. 
 Dalam hal ini proses belajar IPS selama pandemi covid-19, guru 
memaksimalkan sebaik mungkin untuk menunjang proses pembelajaran jarak 
jauh yang maksimal dengan menggunakan berbagai macam media online. Namun 
pembelajaran jarak jauh menyebabkan kurang maksimalnya guru dalam 
penyampaian materi, karena guru dan siswa tidak secara langsung bertatap muka 
sehingga beberapa siswa mengalami kesulitan dalam penyerapan materi yang 
disampaikan. Hal lain yang didapati lain juga adalah siswa tidak secara langsung 
diawasi oleh guru selama proses belajar di rumah.  
Karena itulah keterlibatan orang tua dalam mengawasi anak-anaknya 
belajar selama pandemi sangatlah dibutuhkan, sehingga siswa dapat 
melaksanakan tanggung jawabnya sebagai siswa dengan mengerjakan tugas-
tugasnya dengan maksimal. Pembelajaran jarak jauh menjadi tantangan 
tersendiri bagi guru, siswa dan orang tua, terlebih saat ini pembelajaran jarak jauh 
dilakukan selama dua semester. Hal tersebutlah yang menjadikan peneliti tertarik 
untuk menggali informasi lebih mendalam mengenai bagaimanakah peran orang 
tua dalam pembelajaran IPS dirumah selama pandemi covid-19, serta kendala apa 
saja yang dialami orang tua selama proses pembelajaran IPS di rumah selama 
pandemi covid-19. Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif guna 
mendapatkan data secara utuh dan dapat di deskripsikan dengan jelas dan rinci 
sehingga hasil penelitian ini benar-benar sesuai dengan kondisi lapangan yang 
ada.  
1.2. Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Kartika XIX-2 Bandung tepatnya di Jl. 
Pak Gatot Raya No 73s, Gegerkalong, Kec. Sukasari, Kota Bandung, Jawa Barat. 
Pelaksanaan penelitian ini pada mata pelajaran IPS siswa kelas VII-C pada 
semester genap tahun pelajaran 2019/2020. Peneliti memilih SMP Kartika XIX-2 
Bandung sebagai lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti 
mengenai peran orang tua dalam proses pembelajaran IPS dirumah selama pademi 
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Covid – 19 di kelas VII-C SMP Kartika XIX-2 Bandung khususnya pada Mata 
Pelajaran IPS. Dengan hal itu dimasa pandemi saat ini sangat penting mengenai 
peran orang tua mengingat proses belajar dilaksanakan di rumah masing-masing.  
Adapun alasan peneliti memilih sekolah tersebut sebagai tempat penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1. Sekolah tersebut merupakan sekolah tempat peneliti melakukan kegiatan PPL 
pada pada bulan Febuari-Mei 2020 sehingga hal tersebut membuat peneliti 
mengetahui kondisi dan situasi subjek penelitian. 
2. Peneliti mengambil kelas VII karena pada tingkat perkembangannya kelas VII 
pada jenjang SMP merupakan siswa dengan rentan usia 12-13 tahun dimana 
pada masa tersebut adalah masa peralihan dari anak-anak ke remaja, peneliti 
mengambil objek penelitian di kelas VII-C karena peneliti mengajar di VII-C. 
Sehingga memungkinkan untuk mengetahui bagaimana proses kegiatan 
pembelajaran IPS di kelas VII-C tersebut.  
1.3. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian (responden )merupakan orang yang akan dimintai 
keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Arikunto (2006 : 145) menjelaskan 
bahwa subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk di teliti oleh peneliti. 
Jadi subjek penelitian merupakan objek utama atau informan yang tujuannya 
untuk mengungkapkan fakta-fakta yang ada di lapangan. 
 Berdasarkan penjelasan diatas, penentuan subjek penelitian dalam 
penelitian ini untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan secara menyeluruh. 
Peneliti menentukan subjek penelitian dengan menggunakan cara purposive 
sampling. Purposive sampling menurut Djam’an Satori (2007:6) merupakan 
teknik pengambilan sample yang ditentukan dengan menyesuaikan tujuan 
penelitian atau pertimbangan tertentu.  
 Pengambilan sampel berdasarkan rekomendasi Guru IPS Kartika XIX-2 
Bandung Ibu Lia Nurul Azizah M.Pd  yaitu penentuan objek penelitian dalam 
mengungkapkan permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Dalam penentuan 
subjek penelitian, maka kriteria-kriteria pemilihan subjek sebagai berikut : 
Hal yang digaris bawahi dalam penelitian ini adalah peneliti mengambil 
subjek penelitian untuk di wawancarai berdasarkan purposive sampling yaitu 
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dengan memilih 12 orang tua dan siswa di kelas tersebut yang berdasarkan kriteria 
sebagai berikut : (1) 4 siswa dan orang tua yang memiliki prestasi yang baik dalam 
belajar IPS (2) 4 siswa dan orang tua yang memiliki prestasi yang sedang dalam 
belajar IPS  (3) 4 siswa dan orang tua yang memiliki kurang menonjol dalam 
belajar IPS. Serta subjek penelitian ketiga yakni Guru IPS Kartika XIX-2 
Bandung Ibu Lia Nurul Azizah M.Pd. 
Peneliti mengambil subjek penelitian tersebut agar dapat mengetahui peran 
orang tua siswa secara general dan luas mengetahui perbedaan, dan 
membandingkan antara peran orang tua dengan siswa yang mempunyai prestasi 
yang kategori baik, sedang dan kurang. Dari ketiga hasil tersebut, peneliti dapat 
menyimpulkan bagaimana peran orang tua, apa saja yang telah dilakukan orang 
tua dalam proses pembelajaran IPS yang dilakukan di rumah. Dengan memilih 
dan mengkategorikan tersebut membuat data yang didapatkan lebih terwakilkan 
dari keselurahan siswa yang ada di kelas VII-C SMP Kartika XIX-2 Bandung 
tersebut. 
Berikut adalah siswa dan orang tua yang terpilih oleh peneliti untuk 
melakukan wawancara dalam peran orang tua dalam proses pembelajaran IPS 
selama pandemi Covid 19 adalah sebagai berikut : 
No Inisial Kelas Jenis Kelamin Orang Tua 
1. EI VII-C Perempuan Ibu SI 
2. ST VII-C Perempuan Ibu LS 
3. CL VII-C Perempuan Ibu HW 
4. NC VII-C Perempuan Ibu IF 
5. SKL VII-C Perempuan Ibu MN 
6. KD VII-C Perempuan Ibu RA 
7. TR VII-C Laki-Laki Ibu HI 
8. FH VII-C Perempuan Ibu MA 
9. JC VII-C Laki-Laki Ibu IA 
10. RF VII-C Laki-Laki Bapak YA 
11. AY VII-C Laki-Laki Ibu AE 
12. RSN VII-C Laki-Laki Ibu IS 
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1.4. Instrumen Penelitian  
 Pengertian instrumen penelitian sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Suharsimi Arikunto (2006: 149) merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data. Sedangkan pengertian instrumen peneliti yang dijelaskan 
Suharsimi Arikunto pada edisi sebelumnya ialah alat atau fasilitas yang 
dipergunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap serta sistematis, 
sebagai akibatnya praktis diolah. Sugiyono (2013: 59) mengatakan bahwa dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian ialah peneliti itu 
sendiri. Sebagaimana dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti sangatlah 
penting dan mutlak diperlukan, peneliti bertindak sebagai Human Instrument yang 
berarti peneliti adalah kunci utama dalam mengungkapkan makna sekaligus alat 
pengumpul data. Karena salah satu ciri dari penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri yang mengumpulkan data. Karenanya peneliti harus terlibat dalam 
kehidupan orang-orang yang akan ditelitinya. 
 Dari penjelasan diatas sudah jelas bahwa dalam penelitian kualitatif 
instrumen penelitian itu adalah peneliti itu sendiri dengan cara mengamati, 
bertanya, mendengar, meminta dan mengambil data penelitian karena itu peneliti 
menggunakan pedoman wawancara guna mendapatkan data yang valid sehingga 
tidak sembarang narasumber yang diwawancarai dan kondisi informan pun harus 
jelas sesuai dengan kebutuhan data agar dapat diakui kebenaran datanya. Selain itu, 
peneliti menggunakan alat bantu pengumpulan data yaitu berupa, pedoman 
wawancara, dan dokumentasi selama penelitian berlangsung mengenai peran orang 
tua dalam proses pembelajaran IPS dirumah selama pademi Corona di kelas VII-C 
SMP Kartika XIX-2 Bandung. Berikut penjelasan yang peneliti jabarkan adalah 
sebagai berikut :  
1.4.1. Pedoman Wawancara 
 Salah satu keberhasilan suatu penelitian dalam melakukan wawancara, 
adalah peneliti harus memahami tujuan dan maksud dari penelitian, bukan hanya 
menguasai konsep, materi dan butir pertanyaan yang akan ditanyakan kepada 
responden. Kecakapan peneliti dalam berinteraksi dengan responden juga 
menentukan detail informasi yang diperlukan. Karena itu pedoman wawancara 
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diperlukan agar penelitian terarah sesuai dengan kebutuhan informasi yang di dapat. 
Adapun pengertian pedoman wawancara menurut Yaumi & Damapoli, (2016 :103) 
adalah sejumlah daftar pertanyaan umum dan khusus yang dibuat dan disusun 
sebelum melakukan kegiatan wawancara.  
 Dalam penelitian ini pedoman wawancara yang peneliti buat digunakan 
untuk mewawancarai orang tua, siswa agar mendapatkan informasi dan mengetahui 
jawaban-jawaban secara rinci dari permasalahan penelitian. Ditahap inilah peneliti 
mengajukan berbagai macam pertanyaan yang sebelumnya telah dikembangkan 
berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti buat berdasarkan hasil wawancara 
yang telah peneliti lakukan pada awal penelitian. Peneliti mewawancari orang tua 
guna mendapatkan informasi mengenai bagaimana peran orang tua dalam 
pembelajaran IPS selama pandemi Covid-19, apa saja kendala yang dihadapi orang 
tua dalam proses pembelajaran IPS anaknya selama pandemi Covid-19, serta upaya 
apa saja yang telah orang tua lakukan untuk mengatasi kendala tersebut. Peneliti 
juga melakukan wawancara kepada siswa kelas VII-C untuk  mengetahui kesulitan 
siswa dalam belajar IPS dan bagaimana bimbingan orang tua mereka selama proses 
pembelajaran IPS dirumah dimasa pandemi Covid-19.  
Berikut penyusunan instrumen pedoman wawancara adalah sebagai berikut : 






































7,8,9 ✓  Informan 
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Jumlah 14 
Sumber :Diolah Peneliti 2020 
Tabel 3. 2 Instrumen Pedoman Wawancara Siswa 
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4 ✓  Informan 
Jumlah 14 
Sumber :Diolah Peneliti 2020 
1.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut Sugiyono (2013, hlm. 308) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
diterapkan”. 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data dalam suatu penelitian, seperti yang diutarakan oleh Moleong 
(2010, hlm. 163) bahwasannya alat pengumpul data dalam penelitian kualitatif 
adalah peneliti itu sendiri dalam mengungkap sumber data (responden) secara 
mendalam dan bersifat radikal, sehingga diperolah data yang utuh tentang segala 
pernyataan yang disampaikan sumber data. Sedangkan yang menjadi instrumen 
pembantu adalah berupa pedoman wawancara, observasi, dan pedoman studi 
dokumentasi.  
Pada penelitian kali ini peneliti memilih jenis penelitian deskriptif kualitatif 
maka data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas, dan spesifik. Pada penelitian 
ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara, wawancara,  
dokumentasi.  
1. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan tanya jawab yang dilakukan oleh dua belah 
pihak. Pihak pertama yaitu pihak yang memberikan pertanyaaan-pertanyaan, 
dan pihak kedua yang menjawab pertanyaan dari pihak pertama. Teknik 
wawancara disini sangat membantu sekali dalam proses pengumpulan data. 
Sebab dengan adanya teknik ini kita dapat mempermudah untuk memperoleh 
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berbagai informasi yang diperlukan dalam penelitian secara langsung dari 
narasumber yang diwawancarai. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
wawancara semiterstruktur (Semistructure Interview) yang dimana tujuan dari 
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya. Wawancara semiterstuktur ini akan dilakukan pada orang tua siswa 
kelas VII-C SMP Kartika XIX-2 Bandung. Sedangkan peneliti menggunkan 
wawancara tidak stuktur oleh peneliti karena secara khusus peneliti ingin 
mengetahui terhadap bimbingan orang tua mereka selama proses pembelajaran 
IPS dirumah dimasa pandemi Covid-19 dan persfektif guru IPS terhadap peran 
orang tua dalam pembelajaran IPS selama pandemi Covid-19. 
2. Dokumentasi  
          Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya adalah berupa catatan 
harian, sejarah kehidupan (life historeis),  ceritera, biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, 
sketsa dan lain-lain Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, 
yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen 
merupakan perlengkapan dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif.  
Dalam penelitian ini, peneliti akan menelusuri dan mencari informasi 
yang berupa perangkat pembelajaran (silabus), hasil belajar yang berupa 
nilai siswa kelas VII-C, serta arsip-arsip yang berkaitan dengan sekolah 
seperti profil sekolah, jumlah siswa, sarana dan prasarana, dan lain-lain 
yang berkaitan dengan penelitian ini sebagaimana data yang dibutuhkan. 
1.6. Teknik Analisis Data 
 Proses analisis data dalam penelitian kualitatif berlangsung dari sebelum 
peneliti turun ke lapangan, kemudian dilapangan dan setelah turun kelapangan. 
Dalam arti analisis data kualitatif dimulai dari awal hingga akhir penelitian. 
Seperti yang diungkap oleh  Sugiyono (2008: 90) bahwa analisis data telah 
dimulai dari saat peneliti merumuskan dan menjelaskan masalah,, sebelum terjun 
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ke lapangan dan terus berlanjut sampai pada hasil penelitian itu. Pendapat lain 
diungkap oleh Bogdan dan Biklen (Moelong, 2011:148) adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat kelola, mensitentiskannya, mencari 
penemuan dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat di ceritakan ke orang lain. 
 Pada penelitian ini analisis data analisis data yang dilakukan adalah proses 
pengumpulan data dan menyusun data dengan sebaik mungkin dari data yang di 
dapatkan melalui, wawancara dan dokumentasi serta data-data lain yang diperoleh 
yang berkaitan dengan peran orang tua dalam proses pembelajaran IPS. Untuk 
mempermudah penelitian ini, maka peneliti menggunakan  dua pendekatan yaitu: 
1. Analisis data sebelum ke lapangan 
Sebagaimana penelitian kualitatif diatas bahwasannya analisis data 
yang di ungkap oleh Sugiono berlangsung sebelum peneliti turun kelapangan. 
Maka dalam penelitian ini peneliti sebelum turun kelapangan peneliti 
melakukan analisis data terlebih dahulu terkait berbagai data yang berkaitan 
dengan peran orang tua dalam proses pembelajaran IPS, baik dalam disertasi, 
thesis, baik dalam tulisan dalam bentuk apapun yang ditemukan di berbagai 
media masa dan elektronik.  
Proses analisis data dilakukan secara terus-menerus proses analisis 
data tersebut dimaksudkan untuk memperoleh data-data yang penting untuk 
membantu dan mempermudah peneliti dalam mengkaji peran orang tua dalam 
pembelajaran IPS selama pandemi covid-19. Namun analisis data yang 
dilakukan masih bersifat sementara dalam arti penelitian ini akan terus 
dikembangkan seiring dengan peneliti terjun ke lapangan dan mengumpulkan 
kembali data-data yang diperoleh terkait dengan permasalahan penelitian. 
2. Analisis selama di lapangan  
Analisis data yang digunakan oleh peneliti di lapangan, peneliti 
menggunakan model Miles dan Huberman (Burhan Bungin, 2003 : 69) yang 
mengatakan bahwa aktivitas dalam analisis data pada penelitian kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas analisis data sebagaimana yang 
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diungkap tersebut meliputi 3 undur yakni : reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Ketiga unsur tersebut dapat diungkapkan dalam bentuk 
gambar sebagai berikut  : 
 
 
Gambar 3. 1 Bagan Analisis Data Model Interaktif 
Sumber : Miles & Huberman (Burhan Bungin, 2003:69) 
a. Reduksi Data (Reduction data )  
Reduksi data ada dalam tahapan awal dalam menganalisa data 
dalam penelitian ini, reduksi data dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mempermudah peneliti dalam memahami data yang telah dikumpulkan. 
Data tersebut merupakan data yang telah terkumpulkan yang dilakukan 
melalui, wawancara sebelumnya telah dilakukan yang kemudian di 
reduksi dengan cara merangkum dengan memilah-milah yang paling 
penting dan paling pokok,  yang kemudian diklasifikasikan ke fokus 
permasalahan sesuai dengan pada masalah pada penelitian ini. Proses 
reduksi data dalam penelitian ini merupakan bagian analisis dimana hal-
hal yang lebih menajamkan penelitian menggolongkan dan mengarahkan 
sehingga pada tahap ini data yang tidak dibutuhkan dibuang sehingga pada 
tahap akhir kesimpulan terlaksana dengan baik. 
Dalam penelitian ini data-data yang direduksi adalah data-data 
hasil wawancara yang telah dilakukan sejak awal peneliti dengan 
mewawancarai guru, orang tua dan siswa terkait bagaimana guru 
mengemas pembelajaran daring, dan mewawancari kesulitan-kesulitan 
siswa selama proses pembelajaran IPS selama pandemi covid-19 dan 
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bagaimana peran orang tua dalam pembelajaran IPS selama pandemi 
Covid-19. Wawancara tersebut seperti yang telah peneliti bahas 
sebelumnya yaitu dalam melakukan kegiatan wawancara peneliti 
menggunakan wawancara baik stuktur maupun tidak terstuktur dalam 
menganalis permasalahan yang ada pada proses pembelajaran IPS di kelas 
VII-C SMP Kartika XIX-2 Bandung. Hal ini dimaksudkan sebagai 
langkah awal dalam memilih fokus masalah penelitian yang terdapat di 
sekolah tersebut yang kemudian peneliti menyimpulkan hasil akhir dengan 
menemukan fokus masalah pada peran orang tua dalam pembelajaran IPS 
selama pandemi Covid-19. Peneliti benar-benar menemukan fokus 
penelitian terhitung sejak tanggal 17 Juli 2020.  
b. Penyajian Data (Display data ) 
Penyajian data dalam penelitian ini ada dalam tahapan kedua 
setelah reduksi data sama halnya dengan yang telah diungkap oleh Miles 
dan Huberman. Dalam penyajian data kualitatif penyajian data dipaparkan 
secara jelas dan singkat untuk mempermudah peneliti dalam memahami 
masalah-masalah diteliti. Menurut (Nasution (2013 : 129) bahwasannya 
data yang tertumpuk  dan laporan yang tebal akan lebih susah difahami, 
oleh karena itu dalam tahapan penyajian data agar dapat melihat bagian-
bagian tertentu dalam penelitian harus diusahakan membuat berbagai 
macam matriks, uraian singkat, networks, chart dan grafik. Sementara 
Miles dan Huberman ( Sugiyono, 2007 : 95) mengungkapkan bahwa “the 
most frequent from of display data for qualitative research data in  the has 
been narrative text” atau secara singkatnya adalah penyajian data dalam 
kualitatif berupa teks yang bersifat narative. 
        Hal yang dilakukan peneliti dalam  penyajian data adalah dengan 
menggambarkan secara umum hasil dari penelitian yaitu dengan memulai 
dari lokasi penelitian yaitu bertempat di Kota Bandung secara umum yang 
tergambar melalui aktivitas sosial, pendidikan, ekonomi, pekerjaan  di SMP 
Kartika XIX-2 Bandung yaitu baik aspek siswa, guru dan orang tua maupun 
berbagai fasilitas yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran 
IPS. Setelah penyajian data dilakukan selanjutnya peneliti menyajikan dan 
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menggambarkan tentang bagaimana peran orang tua dalam pembelajaran 
IPS selama pandemi covid-19 berlangsung, kendala apa saja yang dihadapi 
orang tua dalam menunjang proses belajar anak selama pandemi covid-19 
serta upaya apa saja yang telah dilakukan untuk menghadapi kendala 
tersebut yang dimaksudkan untuk menjadi dorongan motivasi terhadap 
anak-anaknya di situasi darurat yang tidak memungkinkan untuk diawasi 
langsung oleh guru IPS SMP Kartika XIX-2 Bandung.  
c. Penarikan Kesimpulan (Conclution drawing /verification ) 
 Penarikan kesimpulan atau verifikasi data merupakan bagian 
ketiga dari tahap analisis data dan merupakan unsur paling penting dalam 
analisis data. Sebagaimana model yang digunakan  yaitu model interaktif 
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Dari mulai proses 
pengumpulan data, peneliti mulai menulis semua masalah-masalah yang 
terjadi selama proses pembelajaran daring, kemudian  mencari penjelasan 
terhadap masalah yang sering muncul dalam proses pembelajaran daring, 
yang kemudian melihat sebab akibat yang terjadi sesuai dengan masalah 
pada penelitian. Dari data-data tersebutlah peneliti membuat kesimpulan 
berdasarkan data-data awal yang di dapat atau yang ditemukan yang data 
tersebut merupakan data sementara. Pada penarikan kesimpulan tersebut 
kesimpulan ditarik menjadi kesimpulan akhir pada tahap penelitian yang 
lebih akurat dan kredibel karena  proses pengumpulan data yang 
dilakukan oleh peneliti telah menemukan bukti-bukti yang lebih valid dan 
konsisten dalam mendukung data-data awal. 
 Dari kesimpulan-kesimpulan yang telah ada, kemudian akan 
diverifikasi langsung. Verifikasi ini berupa pada pemikiran ulang dari apa 
yang melintas dalam pikiran peneliti selama penelitian berlangsung, 
tinjauan ulang pada catatan- catatan selama masa penelitian, tinjauan 
kembali dengan sesama berupa saling tukar pikiran dengan para ahli 
(pembimbing) untuk mengembangkan kesepakatan. Serta 
membandingkannya dengan temuan-temuan data yang lain yang 
berkaitan dengan peran orang tua dalam proses belajar IPS selama 
pandemi Covid-19 di SMP Kartika XIX-2 Bandung. 
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1.7. Pengecekan Keabsahan Temuan 
 Pengecekan keabsahan temuan sangat diperlukan dalam penelitian 
kualitatif hal ini guna memeriksa akurasi data yang telah peneliti kumpulkan 
selama penelitian berlangsung. Dalam penelitian kualitatif uji keabsahan data  
berupa uji validitas dan uji reliabilitas. Keabsahan dalam penelitian kualitatif 
menurut Gibbs (dalam Creswell, 2013) merupakan “...upaya pemeriksaan  
terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu, 
sementara reliabilitas kualitatif mengindikasi bahwa pendekatan yang digunakan 
peneliti konsisten jika diterapka oleh peneliti-peneliti lain (dan) proyek-proyek 
yang berbeda....” berikut strategi peneliti dalam menguji keabsahan data adalah 
sebagai berikut : 
1. Perpanjangan waktu kerja  
Perpanjangan waktu kerja dan observasi yang gigih prolonged 
engagement. Di lapangan si peneliti membuat keputusan-keputusan apa yang 
penting/menonjol untuk dikaji, relevan dengan maksud kajian, dan perhatian 
untuk difokuskan. Sehingga metode ini sangat membantu peneliti 
meminimalisir data-data yang tidak perlu.  
2. Ketekunan / Keajegan pengamatan 
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isi yang sedang 
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
Kemudian ia menelaahnya secara rinci, sampai pada suatu titik sehingga pada 
pemeriksaan tahap awal tempat salah satu atau seluruh faktor yang sudah 
dipahami dengan cara yang biasa. Yang dimaksud adalah mengadakan 
pengamatan secara terus menerus terhadap objek penelitian guna memahami 
gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang sedang berlangsung 
dilokasi penelitian. Dalam hal ini yang berkaitan dengan peran orang tua dalam 
pembelajaran IPS  di SMP Kartika XIX-2 Bandung. Peneliti melakukan 
pengamatan dengan melaksanakan beberapa hal diantaranya: a) meneliti 
kebenaran dokumen yang didapatkan, b) meneliti data yang di dapatkan, baik 
dari hasil wawancara, dan hasil dokumentasi, dan c) mencatat dan 
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mengumpulkan dengan sedetail-detailnya yang berhubungan dengan fokus 
penelitian. 
3. Triangulasi, (triangulation)  
Yaitu menggunakan seluas-luasnya sumber-sumber yang banyak dan 
berbeda, metode-metode, dari para peneliti, dan teori-teori untuk menyediakan 
bukti-bukti yang benar (corroborative evidence) Triangulasi merupakan proses 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan berbagai sumber dan teknik 
pengumpulan data yang sudah ada. Triangulasi menurut Creswell (2010:286) 
adalah teknik mengumpulkan sumber-seumber yang berbeda dengan 
memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber tersebut dan 
menggunakannya untuk membangun jutifikasi tema-tema secara koheren. Oleh 
karenanya peneliti dalam melakukan proses pengumpulan data terkait peran 
orang tua dalam pembelajaran IPS di sekolah maka peneliti bukan hanya 
mengobservasi sekolah atau mewawancarai pihak sekolah dalam hal ini guru 
dan siswa tetapi juga melihat aktivitas, serta mewawancarai orang tua siswa 
guna mendapatkan data terkait dengan masalah dalam  penelitian ini. Proses 
pengumpulan data dengan pendekatan triangulasi, peneliti selain 
mengumpulkan data tetapi sekaligus juga menguji kredibilitas data yang ada 
dari berbagai sumber dimaksud. 
 Menurut Stainback (Sugiyono, 2007:85) bahwa teknik triangulasi dalam 
penelitian kualitatif bertujuan bukan untuk mencari kebenaran tentang 
fenomena tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang 
telah ditemukan. Kebenaran data yang dimaksud valid atau tidak maka harus 
dibandingkan dengan data lain yang diperoleh  dari sumber lain. Dalam 
penelitian ini peneliti melakukan pengecekan terhadap validasi data yang 
diperoleh dengan mengkonfirmasi antara data/informasi yang diperoleh dari 
sumber yang lain yaitu guru IPS, siswa dan orang tua siswa. Peneliti 
membandingkan data hasil wawancara dari subjek penelitian kemudian 
menganalisis. Pada penelitian ini mengenai “Peran Orang Tua Dalam 
Pembelajaran IPS Selama Pandemi Covid-19” serta teknik yang digunakan 
untuk proses tringulasi sebagai sumber data peneliti dapat digambarkan sebagai 
berikut :  
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Gambar 3. 2 Tringulasi Sumber Data 
Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian mengenai 
“Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran IPS Selama Pandemi Covid-19” 
sumber data yang didapat adalah melalui tahap peneliti melakukan wawancara 
kepada berbagai informan berdasarkan hasil pertimbangan peneliti yang 
diyakini peneliti dapat memberikan data dan informasi sesuai apa yang 
dibutukan dari fokus permasalahan. Diantara informan yang peneliti ambil 
meliputi orang tua siswa kelas VII SMP Kartika XIX-2 Bandung, siswa kelas 
VII-C SMP Kartika XIX-2 Bandung, guru mata pelajaran IPS. Peneliti 
mendapatkan data yang diperoleh melalui teknik wawancara dan dokumentasi 
yang dapat di gambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 3. 3 Tringulasi Teknik Pengumpulan Data 
Tahap tringulasi teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk melihat 
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berdasarkan fokus penelitian yang diambil yang berhubungan dengan peran 
orang tua dalam pembelajaran IPS selama pandemi Covid-19 melalui teknik  
wawancara dan dokumentasi yang diperoleh peneliti dari orang tua siswa kelas 
VII-C SMP Kartika XIX-2 Bandung, siswa kelas VII-C SMP Kartika XIX-2 
Bandung  dan guru mata pelajaran IPS kelas VII-C. Yang kemudian data-data 
yang didapatkan jelaskan dalam bentuk deskripsi berdasarkan golongan sama 
dan beda data yang didapat. Sehingga akhirnya peneliti dapat mengetahui data 
yang valid jika menunjukan pada kesamaan yang baik baik dalam tahap 
wawancara maupun dokumentasi. 
4. Review sejawat, (peer review) atau briefing   
Review sejawat, (peer rewiew) atau briefing yaitu tahap penyiapan cek 
eksternal dalam suatu proses penelitian, yaitu menanyakan pertanyaan-
pertanyaan sulit tentang metode, makna dan interpretasi penelitian dari peneliti. 
Proses ini merupakan proses tahap validasi data dalam penelitian kualitatif 
bertujuan untuk mengetahui akurasi hasil penelitian. Proses ini dapat dilakukan 
dengan membawa kembali laporan akhir atau deskripsi-deskripsi ke hadapan 
partisipan untuk mengecek apakah laporan deskripsi tersebut sudah akurat atau 
tidak. Menurut (Sugiyono, 2007:129) adalah proses pengcekan data yang 
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Proses ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 
pemberi data. 
 Dengan demikiran, proses peer review dalam validasi data penelitian ini 
ditujukan untuk mengungkapkan kesesuaian informasi atau data yang diperoleh 
peneliti dari para informan selama proses penelitian berlangsung, apakah sesuai 
dengan pendapat mereka sehingga data yang dimaksud dapat dirampungkan 
sebagai hasil akhir penelitian. Proses yang dilakukan dalam penelitian ini 
ditempuh dengan cara peneliti mengunjungi secara pribadi dan melakukan 
diskusi lepas dengan informan khususnya orang tua dan guru mata pelajaran 
terkait dengan berbagai pikiran, pendapat yang telah diungkapkan oleh 
informan saat obsevasi dan wawancara berlangsung. Pada prinsipnya diskusi 
yang dilakukan tersebut merupakan tahap penyesuaian dengan hasil wawancara 
yang telah di dapat. 
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Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah :  
a) Tahap-tahap Pendahuluan atau Persiapan  
Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai kegiatan untuk 
mempersiapkan penelitian yaitu dengan : menyusun rancangan penelitian, 
memilh lapangan, mengurus perizinan, menyiapkan instrumen penelitian. 
b) Tahap Pelaksanaan  
Tahap yang dilakukan pada proses pelaksanaan peneliti diantaranya 
peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian 
dengan metode, wawancara dan dokumentasi.  
c) Tahap Analisis Data  
Pada tahap ini peneliti melakukan 3 proses dalam menganalisis data 
yang didapatkan pertama Reduksi Data (Data Reduction), kedua Penyajian 
Data (Display Data) Ketiga Penarikan Kesimpulan (Conclution drawing 
/verification)   Data yang terkumpul pada tahap analisis data telah diolah 
menjadi data yang terkumpul secara jelas dan sistematis. Sehingga data ini 
dapat disampaikan kepada pihak lain secara terperinci. 
d) Tahap Pelaporan 
Tahapan ini adalah tahapan terakhir dalam penelitian ini, peneliti 
telah melakukan analisis data sekaligus menyimpulkan hasil dari 
penelitian dalam bentuk skripsi. 
 
